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ABSTRAK 

 

 

 

 Sajian Kreasi Seni Raja Dogar Sebagai Salah Satu Seni Helaran di 

Kecamatan Cibatu Kabupaten Garut merupakan judul penelitian dengan fokus 

masalah mengenai bentuk penyajian dan struktur musik yang mendukung pada 

saat penyajian pertunjukan Kesenian Raja Dogar. Kesenian Raja Dogar 

merupakan salah satu kesenian yang dinanti-nanti masyarakat dalam upacara 

helaran di Kabupaten Garut. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan teks 

dan konteks dari Kesenian Raja Dogar, yakni berupa gambaran dari bentuk 

penyajian dan struktur musik yang dalam hal ini disajikan langsung oleh para 

pelaku Lingkung Seni Raja Dogar dari Desa Keresek, Kecamatan Cibatu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif melalui pendekatan 

kualitatif. Dari hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa pertunjukan 

Kesenian Raja Dogar tidak terlepas dari kesenian pendukung lainnya, seperti 

Kesenian Pencak Silat dan Tari Tradisional. Kesenian Raja Dogar juga merupakan 

sebuah replika dari pertunjukan Seni Ngadu Domba yang berasal dari Kabupaten 

Garut yakni dengan menggunakan idiom domba yang dalam hal ini diperankan 

oleh 2 (dua) orang untuk setiap domba dengan menggunakan kostum dodombaan 

yang sangat besar. Bentuk penyajiannya tidak jauh berbeda dengan Seni Ngadu 

Domba aslinya yaitu adanya sebuah perhelatan ngadu domba, namun lebih 

ditambahkan unsur-unsur komikal yang sangat menghibur. Adapun yang menjadi 

musik pendukung dalam Kesenian Raja Dogar adalah musik Kendang Pencak 

yang dibawakan oleh 10 (sepuluh) orang nayaga. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi berupa pemahaman yang lebih baik bagi 

masyarakat pendukung Kesenian Raja Dogar di Kecamatan Cibatu maupun di 

tempat lainnya. 


